BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pendlitian
1. Pelaksanaan pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen ynigagi dalam 2
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas VIl E) damkedtontrol (kelas VIII D).
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tangdgalsampai 3 Desember
2010 di SMP Negeri 02 Subah.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pemedihentukan
materi serta menyusun rencana pembelajaran. Mg#grg dipilih adalah
sistem peredaran darah manusia. Pembelajaran yigoga#tan pada kelas
eksperimen menggunakan metode pembelajatisnovery dan inquiry,
sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran koiorers
a. Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperadalah

dengan metode pembelajaratiscovery dan inquiry. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 3 kali pettam(6 jam pelajaran).

Pada saat pembelajaran dengan metode pembelajscanery dan

inquiry dilaksanakan, guru menyampaikan tujuan pembelajaecara
jelas, menumbuhkan sikap-sikap yang positif terpagalajaran, dan
kemudian memberikan materi pelajaran yang sesuagate metode
pembelajaran yang akan digunakan, dalam peneiitiayang dimaksud
adalah metode pembelajardiscovery daninquiry.

Guru menegaskan kepada peserta didik bahwa padaefsgaran

dengan menggunakan belajar mandiri, peserta diddk thanya belajar

individual melainkan juga dalam kelompok.
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Pada awal pembelajaran, guru juga menjelaskan #migkgkah
pembelajaran. Ketika kegiatan pembelajaran berlamgpeserta didik
terlihat antusias dalam melakukan belajar man&arena pembelajaran
berpusat pada peserta didik dimana mereka belaarteman-teman,
buku, dan lingkungan mereka sendiri. Tidak hanya pgendidikpun
terlihat antusias melihat anak didiknya semangatndamengikuti
pembelajaran.

b. Proses Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontlalala dengan
model pembelajaran konvensional, yaitu dengan reet&tamah dan
tanya jawab. Dalam proses pembelajaran ini pendhidikjelaskan materi
dan memberikan kesempatan bagi peserta didik uberanya dan
mencatat. Waktu yang digunakan dalam penelitianamé@lah 3 Kkali
pertemuan (6 jam pelajaran).

Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik hadyduk dan
memperhatikan penjelasan materi pelajaran oleh iggndSelanjutnya
guru memberikan soal dan mengadakan tanya jawaddkepeserta didik
tentang materi yang baru saja disampaikan. Tetapydtaannya hanya
beberapa peserta didik yang mau bertanya. Keglskajar mengajar ini
berpusat pada pendidik sehingga peserta didikh&rljenuh dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Begitu jugadi@ik yang harus
terus berceramah menjelaskan materi pelajaran. &2atahan lain yang
dihadapi adalah dengan waktu belajar mengajar yarmptas peserta
didik dipaksa untuk memahami keseluruhan materpyatah diajarkan
oleh pendidik.

2. Analisis Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas uji ecofaitu pada

peserta didik kelas VIII C, jumlah soal adalah ®alilihan ganda. Berikut

ini adalah hasil analisis uji coba.
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a. Analisis Validitas

Berdasarkan hasil penghitungan validitas, reliegsli tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampiratip&oleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Data Validitas Butir Soal

Krteria | tapel No Soal Jumlah | Prosentase($o)
2,3,4,5,6,7,9, 10,
Valid 11, 14, 16, 17, 18,19, 19 76
0,316
20, 21, 22, 23, 24
Invalid 1,8, 12,13, 15,25 6 24

b. Analisis Reliabilitas
Hasil penghitungan koefisien reliabilitas 25 bwgiral diperoleh :
rii= 0,814, untuk lebih jelas dapat dilihat di lampireo 10.
c. Analisis Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, reliegdsl]i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampirdip&oleh data tingkat

kesukaran sebagai berikut.

Tabel 4.2. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlahl  Prosentase(%)
Sangat sukar | 21, 22, 23, 24, 25 5 20
Sedang 2,3,4,5,6,7,9,10,11, 15 60
13, 14, 16, 17, 19, 20
Mudah 1,8,12, 15,18 5 20
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d. Analisis Daya Beda

Berdasarkan hasil penghitungan validitas, reliegsli tingkat

kesukaran dan daya beda butir soal pada lampirdip&oleh daya beda

sebagai berikut.

Tabel 4.3 Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase

(%)

Sangat jelek| 12, 15, 18 3 12

Jelek 1,8 2 8

Cukup 2,7,13,17, 19, 20, 21, 22,10 40

24,25
Baik 3,4,5,6,9, 10, 11, 16, 239 36
Baik sekali | 14 4

3. Data Nilai Tes AwalPre Test)

a. Kelas Eksperimen

Tes awal fre test) yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum

peserta didik diajar dengan metode pembelajaratovery daninquiry

mencapai nilai tertinggi 75 dan nilai terendah RBntang nilai (R) adalah

5, banyaknya kelas interval diambil 6 kelas, pagjkeelas interval diambil

0,5.
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Awal Pre Test) Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
! 45-350 4 11,11

2 51 - 56 11 30,55

3 57 - 62 11 30,55

4 63 - 68 5 13,88
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5

69 -74

2 5,55
6 75-80 8,33
Jumlah 36 100

b. Kelas Kontrol

Tes awal ffre test) yang diberikan pada kelas kontrol sebelum peserta

didik diajar dengan pembelajaran konvensional mgsiaailai tertinggi 75

dan nilai terendah 45. Rentang nilai (R) adalababByaknya kelas interval

diambil 6 kelas, panjang kelas interval diambil. 0,5
Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari NilaiTes Awal Pre Test) Kelas Kontrol

No Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif (
1 40 - 46 16,216

2 47 - 53 2 5,405

3 54 — 60 8 21,621

4 61— 67 11 29,729

> 68 — 74 5 13,513

6 75 - 81 13,513

Jumlah 37 100

4. Data Nilai Tes Akhir Post Test)

a. Kelas Eksperimen

0)

Tes akhirpost test) yang diberikan pada kelas eksperimen setelah

peserta didik diajar dengan metode pembelajaiarovery daninquiry

pada materi sistem peredaran darah manusia mentisgaaiertinggi 90

dan nilai terendah 50. Rentang nilai (R) adalabanyaknya kelas interval

diambil 6 kelas, panjang kelas interval diambil.0,5
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Tabel 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Post Test) Kelas Eksperimen

No Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif (%0)
1 50 — 57 3 833
2 58 — 65 19.44
8 66 - 73 6 16,67
4 74-81 15 41,67
° 82 -89 4 11,11
6 90 — 97 278
Jumlah 36 100

b. Kelas Kontrol

Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol setptgerta didik diajar

dengan pembelajaran konvensional pada materi sipeedaran darah

manusia mencapai nilai tertinggi 80 dan nilai teledm45. Rentang nilai

(R) adalah 6 banyaknya kelas interval diambil 6a&elpanjang kelas

interval diambil 0,5.
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Post Test) Kelas Kontrol

No Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif (%6)
1 45 - 51 5 13,51
2 48 — 55 5 13,51
3 56 — 63 6 16,216
4 64— 71 7 18,918
5 72-179 9 24,324
6 80 — 87 5 13,51
Jumlah 37 100
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B. Pengujian Hipotesis
Dalam analisis uji hipotesis peneliti menggunakari-test dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apaklata
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji nolitaa data dilakukan
dengan uji Chi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji
normalitas adalah nilai prtest. Kriteria pengujian yang digunakan untuk
taraf signifikana = 5% dengan dk = k — 1. Jike?piwng < x?wabe Maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya jik&niung > x%wpe  Maka data tidak
berdistibusi normal.

Uji normalitas pre test pada kelas eksperimen (#Nluntuk taraf
signifikan o =5% dengan dk = 6 - 1 = 5, diperolettyiung = 7,2716 dan
x%ape = 11,07. Karena?hiung < x%wape Maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahuiersghapnya dapat
dilihat pada lampiran 15.

Sedangkan uji normalitas pre test pada kelas Korfirdl D)
untuktaraf signifikan = 5% dengan dk = 6 - 1 = 5, diperolefiyng =
10,3792 dan x%ape = 11,07. Karenax?hiung > x%ape Maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusimal. Untuk
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgpian

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas data digunakan untuk mengetahuikapadata
tersebuimempunyaivarians yang sama (homogen) atau tidak. Uji keaama
dua varians data dilakukan dengan selisih antaiiansterbesar dengan

varians terkecil. Kriteria pengujian yang digunakartuk taraf signifikan

a =5%, dk pembilangzén1 —1), dk penyebut :(n2 —1)dan peluan%a.
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Jika hitung<Ftabel maka data tersebut homogen, dan sebaliknya jika
Fhitung>Frabeimaka data tersebut tidak homogen.
Dari penghitungan nilai pre test kelas eksperimam kbntrol untuk

taraf signifikana = 5%, dk pembilang =(n1 —1), dk penyebut =(n2 —1)
danpeluang%a’, diperoleh uji kesamaan dua varians adalatnd= 1,3582

dan o 0s) (0,95:71)= 1,75. Karenattung < Frabe maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut homogen. Untuk mengetahui selengkapiapat dilihat
pada lampiran 17.
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetapakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai &tta-yang tidak

berbeda pada tahap awal. Kriteria pengujian yam@gkhe adalah dengan
taraf signifikan a =5% dan peluang(l—%a) dan dk=(n,+n,-2).
Maka rata-rata kedua kelompok dikatakan tidak abapabilat,;,,, <

ttabel '

Dari penghitungan diperoley,,, = 0,811 daty,4 =t 44547 = 1,99

itung
dengan taraf signifikasi = 5 %, dk=(n,+n,-2)= 36 + 37 - 2 = 71,
peluang = 1- 1/2 = 1- 0,025 = 0,975, maka dikatakan bahwa ratapraa
test kedua kelompok tidak ada perbedaan karena 0,899<IArtinya
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tipihempunyai
kondisi yang sama. Untuk mengetahui selengkapnyatddilihat pada
lampiran 18.

2. Analisis Tahap Akhir (Pengujian Hipotesis)

a. Uji Normalitas
Uji normalitaspost test pada kelas eksperimen (VI E) untuk taraf

signifikarm = 5% dengan dk = 6 - 1 = 5, diperoleyiwun,g = 6,6682 dan
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x%ape = 11,07. Karena?piwung < x?ne maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahuiersghapnya dapat
dilihat pada lampiran 19.

Sedangkan uji normalitas post test pada kelas ¢ofutll D) untuk
taraf signifikam = 5% dengan dk = 6 - 1 = 5, diperoleByiyng = 9,5152
dan x?upe = 11,07 Karenax?hiung < x%wpe Maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut tidak berdistribusi normal. Untuk getahui selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 20.

. Uji Homogenitas
Dari penghitungan nilai post test kelas eksperiraaribntrol untuk

taraf signifikana = 5%, dk pembilang:(n1 —1), dk penyebut :(n2 —1)
dan peluan%a, diperoleh uji kesamaan dua varians adalahnd==

120,3453/90,6349 = 1,328 dan(os) (s6:37y= 1,748 Karena trung<Fabel
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut homogamnk Unengetahui
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

. Uji Persamaan Rata-rata (Pihak Kanan)

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk mengetapakah ada
perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperidan kelompok
kontrol.Uji ini sering disebut uji t.

Kriteria pengujian yang berlaku adalah dengan tamghifikan

a = 5% dan peluangl-a)dan dk =(n, +n, —2). Maka rata-rata kedua

kelompok dikatakan berbeda apatilg, >t -

Dari penghitungan diperolel = 2,670 dant, =t =

hitung (095)(77)

1,99, dengan taraf signifikasi=5 %, dk = p+n-2 = 36 + 37 -2 = 71,
peluang = 1- 1/2 = 1- 0,05 = 0,95, maka dikatakan bahwa rata-rata
posttest kedua kelompok ada perbedaan kargpg, >t - Artinya hasil
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belajar kelompok eksperimen lebih baik dari kelokgontrol. Untuk

mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgkan

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kddilas baik kelas
eksperimen maupun kontrol perlu diketahui apakamasatau tidak. Oleh karena
itu peneliti mengambil nilapre test sebagai data awal. Instrumeane test yang
digunakan dalam bentuk 20 item soalltiple choice dengan 4 pilihan. Bentuk
dan jumlah soal antara kelas eksperimen dan koseroh.

Berdasarkan analisis data awal, hasil penghiturdiperoleh nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen (VIII E) adalah 59,72 dengiampangan baku (S) adalah
7,17. Sementara nilai rata-rata kelas kontrol (MD) adalah 58,24 dengan
simpangan baku (S) adalah 8,35. Sehingga darismalata awal menunjukkan
bahwa diperoleb?niyng < x?tne baik pada uji normalitas, uji homogenitas dan uji
kesamaan dua rata-rata. Hal ini dapat dikatakaw®adtedua kelas berasal dari
kondisi yang sama dan dapat diberi perlakuan, ykétas eksperimen diberi
perlakuan dengan metode pembelajafimnovery daninquiry dan kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional.

Proses pembelajaran selanjutnya kedua kelas mengmgkakuan yang
berbeda yaitu kelas eksperimen dengan perlakuandmdielajar mandiri dan
untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvenkiorgetelah proses
pembelajaran berakhir, kelompok eksperimen dannieddk kontrol diberi tes
akhir yang sama, item saalltiple choice dengan 4 pilihan.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dipkrodta-rata hasil belajar
kelas eksperimen adalah 72,78 dengan simpangandukah 9,52. Sementara
rata-rata nilai kelas kontrol adalah 66,35 dengampangan baku adalah 10,97.
Sehingga dari analisis data akhir menunjukkan batiwerolehx?piwng > x2tapel

pada uji normalitas maupun uji homogenitas. Hal dapat dikatakan bahwa
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kedua kelas masih berada pada kondisi yang tidala sgaitu tidak normal dan
tidak homogen.
Berdasarkan uji kesamaan rata-rata satu pihak ydlitak kanan diperoleh

g = 2,670 dant,, =toes ey = 1,99. Karend,,, >t.,¢ Maka signifikan

hitung
dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dendamikian, maka hasilnya
dapat dikemukakan bahwa adanya perbedaan hasjaibalastara peserta didik
yang diajarkan dengan metode pembelajadesstovery dan inquiry dengan
peserta didik yang diajarkan dengan pembelajarameksional.

Metode pembelajaradiscovery daninquiry berdampak positif terhadap hasil
belajar peserta didik, sebab dalam pembelajargnpeserta didikmendapat
informasi dari selain guru, seperti media cetakdimelektronik, teman sebaya
dan dari orang di lingkungan mereka sehari-fsmtingga berfungsi sebagai
memperjelas materi. Hal ini sangat mendukung d@glemahaman peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan babevabelajaran dengan
metode pembelajaramliscovery dan inquiry lebih baik/lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar biologi materi sistemedaran darah manusia pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Subah.

. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menydatniva masih banyak
keterbatasan-keterbatasan, antara lain :
1. Kemampuan Penulis
Penulis menyadari sebagai manusia biasa masih nm@ipubanyak
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini, baitedkatasan tenaga dan
kemampuan berpikir penulis.
2. Keterbatasan Waktu
Dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapatidegigan waktu diskusi

kelompok karena peserta didik membutuhkan waktugyéebih lama,
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sehingga mengakibatkan pelaksanaan skenario pgaraelatidak sesuai
dengan waktu yang sudah ditentukan
3. Keterbatasan Tempat
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Subah damgambilan sampel
hanya dua kelas, sehingga ada kemungkinan perbedasih penelitian
apabila penelitian yang sama dilakukan pada olgelelgian lain.
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam gmelini, penulis
bersyukur bahwa penelitian ini dapat terlaksanagdeancar.
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